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Abstrak 
 

Penggunaan alat peraga 3D dalam meningkatkan prestasi belajar Geometri Bangun 

Ruang siswa kelas V SD N 4 peusangan. Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan 
Kelas (Classroom Action Research). Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas V 

SD N 4 peusangan yang berjumlah 12 siswa. Teknik pengumpulan data dalam 

penelitian ini menggunakan tes dan observasi. Instrumen penelitian berupa soal tes dan 

lembar observasi. Analisis data dilakukan dengan menghitung: (1) rata-rata nilai tes 
siswa setiap pertemuan, (2) rata-rata nilai tes siswa setiap siklus, (3) persentase 

ketuntasan belajar siswa setiap pertemuan, (4) persentase rata-rata ketuntasan belajar 

siswa setiap siklus, (5) persentase aktivitas guru dan siswa setiap pertemuan, dan (6) 
persentase rata-rata aktivitas guru dan siswa setiap siklus.Hasil penelitiannya adalah 

sebagai berikut: (1) Terjadi peningkatan pada  penggunaan alat peraga 3D dalam 

meningkatkan prestasi belajar Geometri Bangun Ruang siswa kelas V SD N 4 
peusangan. . Nilai rata-rata tes siklus I yaitu 58,88 dengan persentase rata-rata 

ketuntasan belajar siswa sebanyak 28%. Nilai rata-rata tes siklus II yaitu 84,16 dengan 

persentase rata-rata ketuntasan belajar siswa sebanyak 88,33%. (2) Aktivitas guru dan 

siswa pada penggunaan alat peraga 3D dalam meningkatkan prestasi belajar Geometri 
Bangun Ruang siswa kelas V SD N 4 peusangan mengalami peningkatan. Persentase 

rata-rata aktivitas guru siklus I sebanyak 75,31% diikuti dengan persentase rata-rata 

aktivitas siswa sebanyak 65,20%. Persentase rata-rata aktivitas guru siklus II sebanyak 
93,52% diikuti dengan persentase rata-rata aktivitas siswa sebanyak 85,26%. 

 

Kata Kunci: prestasi belajar, konsep bangun ruang, siswa SD, alat peraga. 

 
1. PENDAHULUAN  

Pada hakikatnya pendidikan tidak dapat 
dipisahkan dari kehidupan manusia. Tanpa 

pendidikan manusia tidak akan berdaya guna 

dan mandiri. Pendidikan memiliki pengaruh 

yang sangat besar bagi kehidupan manusia di 
masa depan. Melalui pendidikan manusia dapat 

mengembangkan berbagai potensi yang dimiliki 

secara maksimal. 
Pendidikan dapat diperoleh melalui 

lembaga pendidikan formal, informal maupun 

nonformal. Pendidikan formal ditempuh di 
sekolah-sekolah mulai dari pendidikan dasar, 

pendidikan menengah sampai dengan 

pendidikan tinggi. pendidikan formal di kelas V 

SD N 4 Peusangan, terdapat suatu interaksi 
yang berlangsung dalam proses belajar 

mengajar, yaitu interaksi antara guru dan siswa 

yang terjadi di dalam kelas selama kegiatan 
belajar mengajar berlangsung. Keduanya 

mempunyai andil yang besar dalam suksesnya 

kegiatan belajar mengajar dalam pengenalan 

alat peraga tentang Geometri Bangun Ruang.  
Guru merupakan salah satu aspek yang 

penting di kelas V SD N 4 peusangan dalam 

pelaksanaan pendidikan. Tugas guru dalam 
mengajar adalah memfasilitasi. Untuk 

melaksanakan tugas mengajarnya sebagai 

fasilitator, seorang guru SD harus menyediakan 
fasilitas belajar yang disesuaikan dengan 

kurikulum dan tingkat perkembangan pola pikir 

siswa, Dengan menyediakan fasilitas belajar, 

siswa akan aktif dalam pencarian dan 

mailto:anggunsuseno19@gmail.com
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pengembangan pengetahuannya tentang 

Geometri Bangun Ruang. 
Selain berperan sebagai fasilitator, seorang 

guru harus mengetahui dan menguasai konsep-

konsep alat peraga Geometri Bangun Ruang 
dengan benar serta mampu membimbing siswa 

ke arah pembentukan pengetahuan oleh diri 

mereka sendiri. Hal ini dikarenakan suatu 
konsep disusun berdasarkan konsep-konsep 

yang sebelumnya dan akan menjadi dasar bagi 

konsep-konsep selanjutnya sehingga jika ada 

pemahaman yang salah terhadap suatu konsep, 
tentu akan berakibat pada kesalahan 

pemahaman konsep-konsep selanjutnya. Materi 

alat peraga Geometri Bangun Ruang di SD 
memuat konsep-konsep yang mendasar dan 

penting serta tidak boleh dianggap remeh, 

Diperlukan kecermatan agar siswa mampu 
membangun konsep dalam struktur 

pengetahuannya hingga siswa mampu 

memahami konsep-konsep tersebut. Apabila 

ada suatu konsep yang diberikan secara salah, 
maka hal ini harus sesegera mungkin diperbaiki 

agar tidak menimbulkan kesulitan bagi siswa 

dikemudian hari. 
Dalam hal ini, siswa sendirilah yang aktif 

mengkonstruksi pengetahuan dengan jalan 

mengamati, menelusuri, serta menemukan dan 

membuat generalisasi tentang konsep yang 
diajarkan. Dalam rangka menghadapi 

perubahan paradigma pembelajaran dari 

pembelajaran tradisional menuju pembelajaran 
konstruktivis, maka diperlukan adanya alat 

peraga Geometri Bangun Ruang. Dengan alat 

peraga siswa lebih mendalami Geometri 
Bangun Ruang secara nyata berdasarkan fakta 

yang secara jelas dapat dilihatnya, sehingga 

siswa lebih mudah mengerti dan 

memahaminya.  
Untuk mempelajari Geometri Bangun 

Ruang, dituntut kesiapan siswa dalam 

menerima pelajaran, yakni kematangan 
intelektual dan pengalaman belajar yang telah 

dimiliki oleh siswa sehingga hasil belajar lebih 

bermakna bagi siswa. Melalui penggunaan alat 
peraga dalam pembelajaran, siswa akan 

mendapatkan pengalaman belajar yang 

bermakna melalui eksplorasi benda konkret 

sehingga aktivitas siswa dalam pembelajaran 
bisa dijauhkan dari kesan pasif melainkan siswa 

akan aktif, yaitu dengan kemampuan belajarnya 

melalui eksplorasi benda konkret tersebut.  
Proses pembelajaran berlangsung secara 

alamiah dalam bentuk kegiatan siswa bekerja 

dan mengalami, bukan hanya sekedar transfer 
dari guru ke siswa sehingga pembelajaran lebih 

mementingkan pada proses daripada hasil. 

Melalui pembelajaran yang demikian, 
pengalaman belajar yang diperoleh siswa akan 

dapat terus diingat oleh siswa sehingga dapat 

bertahan lama dalam struktur pengetahuannya. 

Selain itu, pembelajaran yang menggunakan 
benda konkret seperti alat peraga, dapat 

memudahkan guru dalam menyampaikan materi 

dan siswa pun juga mudah untuk menerima 
materi yang disampaikan. 

Penggunaan alat peraga tidak terlepas dari 

peran guru. Gurulah yang merancang, memilih, 
dan menggunakan alat peraga. Oleh karena itu 

pemahaman guru tentang penggunaan alat 

peraga yang tepat sangatlah penting agar siswa 

dapat dengan mudah memahami konsep-konsep 
yangdibangun oleh siswa sendiri melalui alat 

peraga serta dapat mengembangkannya untuk 

menyelesaikan permasalahan kehidupan sehari-
hari yang sesuai dengan konsep tersebut. 

Berdasarkan observasi yang dilakukan oleh 

peneliti pada saat pra penelitian di kelas V SD 

N 4 Peusangan dalam pembelajaran Geometri 
Bangun Ruang, permasalahan secara umum 

yang dihadapi oleh 9 dari 12 siswa kelas V SD 

N 4 Peusangan yaitu siswa masih kesulitan 
dalam memahami konsep bangun ruang. Hal ini 

dikarenakan guru belum menggunakan alat 

peraga dalam menyampaikan materi tentang 
konsep bangun ruang hanya mengenalkan 

bentuk-bentuk bangun ruang kepada siswa 

dengan menggambarkannya di papan tulis atau 

hanya melalui gambar bangun ruang yang ada 
di buku paket tanpa menggunakan alat peraga, 

materi yang sebenarnya merupakan topik 

menarik bagi siswa akan tetapi pada prakteknya 
guru memberikan pembelajaran yang kurang 

tepat.  

Sebanyak 9 dari 12 siswa kelas V SD N 4 
peusangan masih salah dalam menentukan 

berapa jumlah sisi, rusuk, dan titik sudut 

bangun ruang (balok, kubus, prisma, limas, 

tabung, dan kerucut). Mereka mampu 
menjawab pertanyaan dengan benar tentang 
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jumlah sisi, rusuk, dan titik sudut hanya pada 

kubus dan balok saja. Selebihnya, beberapa 
siswa mencoba menebak-nebak jawaban 

tersebut, Masalah ini mengindikasikan 

rendahnya pemahaman siswa tentang konsep 
bangun ruang yang diakibatkan oleh 

penyampaian materi dari guru ke siswa tidak 

menggunakan alat peraga. 
Melihat kenyataan itu peneliti ingin 

tertarik untuk melakukan penelitian dengan 

judul “Penggunaan Alat Peraga 3d Dalam 

Meningkatkan Prestasi Belajar Geometri 
Bangun Ruang Siswa Kelas V Sd Negri 4 

Peusangan”. Dengan alat peraga ini, diharapkan 

siswa dapat terlibat aktif dalam mencari dan 
menemukan sendiri konsep bangun ruang dan 

pada akhirnya siswa dapat menemukan sifat-

sifat dari bangun ruang tersebut.  
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan 

untuk mengetahui bagaimanakah peningkatan 

prestasi belajar siswa dengan menggunakan 

media alat peraga 3D pada materi Geometri 
bangun ruang di kelas V SD Negeri 4 

peusangan, untuk mengetahui bagaimanakah 

peningkatan aktifitas guru dan siswa pada 
pembelajaran matematika materi geometri 

bangun ruang melalui penerapan alat peraga 3D 

dan untuk mengetahui bagaimanakah respon 

siswa terhadap penerapan media alat peraga 3D 
pada materi bangun ruang pada kelas V SD 

Negeri 4 Peusangan. 

 

2. KAJIAN LITERATUR 
A. Pengertian Belajar dan Prestasi Belajar 

  Menurut Skinner dalam buku Dimyati 
dan Mudjiono (2002: 9) berpandangan bahwa 

belajar adalah suatu perilaku. Pada saat siswa   

belajar, maka akan terjadi respon yang lebih 
baik. Apabila siswa tidak belajar maka 

responnya akan menurun. Dalam belajar 

ditemukan adanya hal sebagai berikut:  
a) Kesempatan terjadinya peristiwa yang 

menimbulkan respons belajar 

b) Respon si pelajar  

c) Konsekuensi yang bersifat menguatkan 
respons tersebut.  

Pemerkuat terjadi pada stimulus yang 

menguatkan konsekuensi tersebut. Sebagai 
ilustrasi, perilaku respons si pelajar yang baik 

diberi teguran dan hukuman. Pengetahuan 

dibentuk oleh individu, sebab individu 

melakukan interaksi terus menerus dengan 
lingkungan. 

Unsur-unsur yang terkait dalam proses 

belajar, Oemar Hamalik (1999: 53) mengatakan 
bahwa:   

1) Motivasi yaitu dorongan untuk berbuat  

2) Bahan belajar yaitu materi pelajaran  
3) Alat bantu belajar yaitu alat yang 

digunakan dalam kegiatan belajar  

4) Suasana belajar yaitu keadaan lingkungan 

fisik dan psikologis yang menunjang 
belajar. 

5) Kondisi subjek belajar yaitu keadaan 

jasmani dan mental untuk kegiatan belajar. 
Prestasi belajar merupakan gabungan dari 

dua kata, yaitu prestasi dan belajar, yang mana 

pada setiap kata tersebut memiliki makna 
tersendiri. Dalam kamus besar bahasa 

Indonesia, prestasi adalah hasil yang telah 

dicapai (dari yang telah dilakukan, dikerjakan, 

dan sebagainya). Prestasi dapat diartikan 
sebagai hasil yang diperoleh karena adanya 

aktivitas belajar yang telah dilakukan. 

Menurut Muhibbin Syah (1995), prestasi 
belajar diartikan sebagai tingkat keberhasilan 

siswa mencapai tujuan yang telah ditetapkan 

dalam sebuah program pengajaran. Indikator 

prestasi belajar adalah pengungkapan hasil 
belajar yang meliputi segenap ranah psikologis 

yang berubah sebagai akibat pengalaman dan 

proses belajar siswa. Ranah yang dimaksud 
antara lain ranah cipta, rasa dan karsa. 

Prestasi belajar bidang pendidikan adalah 

hasil dari pengukuran terhadap peserta didik 
yang meliputi factor kognitif, afektif, dan 

psikomotorik setelah mengikuti proses 

pembelajaran yang diukur dengan 

menggunakan instrumen tes atau instrumen 
yang relevan. 

 

B. Pengertian Alat Peraga 
Alat peraga adalah media alat bantu 

pembelajaran dan segala macam benda yang 

digunakan untuk memperagakan materi 
pelajaran. Alat peraga ialah alat-alat yang 

digunakan guru yang berfungsi membantu guru 

dalam proses mengajarnya dan membantu 

peserta didik dalam proses belajarnya. Alat 
peraga merupakan salah satu faktor yang 
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menentukan efektifitas pembelajaran. Alat 

peraga mengubah pembelajaran yang abstrak 
menjadi konkrit dan realistik. Alat peraga 

merupakan bagian dari pemenuhan kebutuhan 

pelatihan siswa, tergantung pada gaya belajar 
siswa. Belajar dengan alat bantu visual dapat 

mengoptimalkan fungsi panca indera siswa 

untuk meningkatkan pembelajaran siswa 
melalui penggunaan pendengaran, penglihatan, 

sentuhan, logika dan realistis. Dalam pelajaran 

ini, tidak hanya mempertimbangkan bagian 

abstrak, tetapi sebagai proses eksperimen 
konkret yang menjadi bagian nyata dan tak 

terlupakan dari kehidupan. Dengan demikian, 

jelas bahwa proses pembelajaran dapat 
memberikan pemahaman yang jelas kepada 

siswa dengan menanggapi materi ajar yang 

disajikan oleh guru. Beberapa peranan alat 
peraga disebutkan sebagai berikut: 

a) Alat  peraga  dapat  membuat  pendidikan  

lebih  efektif  dengan  jalan meningkatkan 

semangat belajar siswa 
b) Alat peraga memungkinkan lebih sesuai 

dengan perorangan, dimana para siswa 

belajar dengan banyak kemungkinan 
sehingga belajar berlangsung sangat 

menyenangkan bagi masing-masing 

individu 

c) Alat  peraga  memungkinkan  belajar lebih  
cepat  segera  bersesuaian  antara kelas dan 

diluar kelas 

d) Alat peraga memungkinkan mengajar lebih 
sistematis dan teratur 

 

C. Alat Peraga Tiga Dimensi  
Alat peraga tiga dimensi adalah saluran 

komunikasi atau perantara yang digunakan 

untuk membawa atau menyampaikan suatu 

pesan guna mencapai tujuan pengajaran. Alat 
peraga tiga dimensi merupakan alat bantu atau 

penunjang yang digunakan oleh guru untuk 

menunjang proses belajar mengajar dan sangat 
dibutuhkan. Pemakaian alat peraga tiga dimensi 

dalam proses pembelajaran akan 

mengkomunikasikan gagasan yang bersifat 
konkret, di samping itu juga akan membantu 

siswa mengintegrasikan pengalaman-

pengalaman sebelumnya. Selain itu, alat peraga 

tiga dimensi juga diharapkan dapat menarik 

perhatian dan membangkitkan minat serta 

motivasi siswa dalam belajar.  
Penerapan metode pembelajaran dengan 

menggunakan alat peraga tiga dimensi 

khususnya pada bidang studi matematika 
didasari kenyataan bahwa pada bidang studi 

matematika terdapat banyak pokok bahasan 

yang memerlukan alat bantu untuk 
menjabarkannya, diantaranya pada materi 

volum bangun ruang. Oleh sebab itu, 

pembelajaran dengan menggunakan alat peraga 

tiga dimensi dalam pokok bahasan tersebut 
dianggap sangat tepat untuk membantu 

mempermudah siswa memahami materinya. 

Disisi lain suasana belajar akan lebih hidup, dan 
komunikasi antara guru dan siswa dapat terjalin 

dengan baik. Hal ini diduga dapat membantu 

siswa dalam upaya meningkatkan prestasi 
belajarnya pada bidang studi matematika. 

 

D. Proses Belajar Mengajar Matematika  

Pengertian proses belajar mengajar 
matematika dapat diketahui dengan 

menguraikan istilah proses, belajar, mengajar 

dan matematika. Proses diartikan sebagai suatu 
interaksi semua komponen atau unsur yang 

terdapat didalam belajar mengajar yang satu 

sama lain saling berhubungan dalam ikatan 

untuk mencapai tujuan. Kegiatan belajar itu 
merupakan hal yang paling pokok dalam 

keseluruhan pendidikan. 

Belajar itu ditunjukkan oleh suatu 
perubahan tingkah laku sebagai hasil dari 

pengalaman. Dalam pengalaman itu si pelajar 

menggunakan panca indranya. Dalam proses 
pembelajaran, siswa melakukan berbagai 

aktifitas untuk mengamati, membaca, meniru, 

mencobakan diri kepada sesuatu, mendengar 

dan mengikuti arah kesemuanya itu melibatkan 
panca indra. Jadi dapat disimpulkan bahwa 

belajar itu adalah perubahan tingkah laku. 

Mengajar merupakan suatu kegiatan 
mentransfer ilmu pengetahuan dari guru kepada 

murid. Dalam hal ini usaha guru untuk 

menciptakan kondisi-kondisi atau mengatur 
lingkungan sedemikan rupa sehingga terjadi 

interaksi antara murid dengan lingkungan, 

termasuk guru, alat pengajaran dan lain 

sebagainya yang disebut dengan proses belajar 
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sehingga tecapai tujuan pembelajaran yang 

ditentukan. 
 

3. METODE PENELITIAN  

Jenis penelitian ini adalah Penelitian 
Tindakan Kelas (Classroom Action Research). 

Dengan subjek penelitiannya adalah siswa yang 

terlibat dalam pelaksanaan pembelajaran. 
(Suwardi, 2015: 55). Subjek penelitian ini 

adalah siswa kelas V SD N 4 Peusangan 

Kecamatan Peusangan, Kabupaten Bireuen 

pada semester 1 tahun ajaran 2021/2022. 
Jumlah seluruh siswa ada 12 siswa yang terdiri 

dari 4 siswa laki-laki dan 8 siswa perempuan. 

Penelitian ini menggunakan model 
penelitian tindakan yang dikembangkan oleh 

Kemmis dan Mc Taggart. Ada pun bentuk 

desainnya dapat dilihat pada Gambar 1. 

 
Gambar 1. Siklus model Kemmis dan Mc Taggart 

 

Teknik analisis data yang digunakan dalam 

Penelitian adalah dengan menggunakan rumus 
persentase, yaitu: 

1) Analisis hasil belajar siswa 

2) Analisis aktivitas guru dan siswa 
3) Analisis respon siswa 

Semua dalam penelirian ini, di ambil dan 

di analisis seperti penjelasan berikut ini yaitu 
Observasi atau pengamatan sebagai alat 

penilaian banyak digunakan untuk mengukur 

tingkah laku individu ataupun proses terjadinya 

suatu kegiatan yang dapat diamati, baik dalam 

situasi yang sebenarnya maupun dalam situasi 
buatan (Sudjana, 2005: 84). Penelitian ini, 

bentuk observasi yang digunakan peneliti 

adalah observasi langsung, yakni pengamatan 
dilakukan terhadap gejala atau proses yang 

terjadi dalam situasi yang sebenarnya dan 

langsung diamati oleh pengamat. Dalam hal ini, 
peneliti bertindak sebagai observer. Observasi 

oleh peneliti dilakukan dengan mengamati 

secara langsung proses pembelajaran yang 

melibatkan aktivitas guru dan siswa. Observasi 
dilakukan secara sistematis dan dilakukan oleh 

pengamat dengan menggunakan pedoman 

observasi sebagai instrumen pengamatan. 
Pedoman observasi berisi sebuah daftar jenis 

kegiatan yang mungkin timbul dan akan 

diamati (Arikunto, 2002: 133). 
a. Tes 

Tes adalah serentetan pertanyaan atau 

latihan serta alat lain yang digunakan 

untuk mengukur keterampilan, 
pengetahuan, inteligensi, kemampuan atau 

bakat yang dimiliki oleh individu atau 

kelompok. (Suharsimi Arikunto, 2002: 
127). Dalam penelitian ini, tes yang 

dimaksud adalah tes prestasi (achievement 

test), yaitu tes yang digunakan untuk 

mengukur pencapaian seseorang setelah 
mempelajari sesuatu. (Arikunto, 2002: 

128). Tes dikerjakan siswa secara individu 

pada akhir pembelajaran setiap 
pertemuannya. Pemberian tes dimaksudkan 

untuk mengukur seberapa jauh hasil tes 

yang diperoleh siswa setelah kegiatan 
tindakan. (Suwardi, 2009: 59). 

b. Dokumentasi 

Dokumentasi dilakukan dengan 

mengambil foto siswa pada saat proses 
pembelajaran berlangsung. Foto dapat 

digunakan untuk memperkuat data yang 

diperoleh dan memberikan gambaran 
secara konkret mengenai aktivitas guru dan 

siswa pada saat   proses pembelajaran 

berlangsung. 
Instrumen penelitian merupakan alat atau 

fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam 

mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih 

mudah dan hasilnya lebih baik, dalam arti lebih 
cermat, lengkap, dan sistematis sehingga lebih 
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mudah diolah. (Arikunto, 2002: 136). 

Instrumen dalam penelitian ini menggunakan 
lembar observasi dan tes. Instrumen dalam 

penelitian ini menggunakan lembar observasi 

dan tes. 
 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Setelah selesai pelaksanaan pembelajaran 
tindakan siklus I melalui mengamati, 

mengidentifikasi, dan bereksplorasi. Permulaan 

siswa menggunakan media gambar beserta alat 
peraga bangun ruang 3D, dengan berbagai 

bentuk bangun ruang seperti kubus, balok , 

prisma, limas, tabung dan kerucut. kegiatan 
selanjutnya adalah mengevaluasi akhir tindakan 

kegiatan siswa kelas V SD N 4 Peusangan. 

Secara ringkas hasil analisis tes siklus I dapat 
dilihat pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Hasil Observasi Aktivitas Siswa pada Siklus I 

No. Kode Siswa 
Pert. 1 Pert 2. Pert 3. 

Skor % Skor  % Skor  % 

1 A-01 43 53.75 45 56,25 47 58,75 

2 A-02 48 60 51 63,75 58 72,5 

3 A-03 29 36,25 34 42,5 39 48,75 

4 A-04 49 61,25 52 65 59 73,75 

5 A-05 56 70 63 78,75 70 87,5 

6 A-06 48 60 52 65 59 73,75 

7 A-07 55 68,75 59 73,75 65 81,25 

8 A-08 52 65 60 75 65 81,26 

9 A-09 41 51,25 47 58,75 53 66,25 

10 A-10 47 58,75 56 70 62 77,5 

11 A-11 47 58,75 55 68,75 59 73,75 

12 A-12 46 57,5 50 62,5 57 71,25 

Jumlah 561 701,25 624 780 693 866,25 

Persentase rata-rata 58,4 65 72,18 

 
Berdasarkan tabel di atas, persentase rata-

rata aktivitas siswa kelas V SD N 4 peusangan 

pada penggunaan alat peraga 3D dalam 
meningkatkan prestasi belajar Geometri Bangun 

Ruang di siklus I adalah 65,20%. Nilai rata-rata 

prestasi belajar konsep bangun ruang siswa 

pada siklus I adalah 58,88 dengan persentase 
rata-rata ketuntasan belajarnya adalah 28%. 

Dengan demikian pada penggunaan alat peraga 

3D dalam meningkatkan prestasi belajar   
Geometri Bangun Ruang di siklus I dapat 

dikatakan belum mencapai tujuan yang 

diharapkan. 

Pembelajaran pada siklus II adalah 

Mengidentifikasi sifat-sifa bangun ruang 

dengan Memahami sifat-sifat bangun ruang 
serta Memahami perbedaan sifat antar bangun 

ruang. Setelah selesai pelaksanaan 

pembelajaran tindakan siklus II melalui media 

gambar beserta alat peraga bangun ruang 3D. 
kegiatan kegiatan selanjutnya adalah 

mengevaluasi akhir tindakan kegiatan siswa 

kelas V SD N 4 Peusangan. Secara ringkas hasil 
analisis tes siklus II dapat dilihat pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Hasil Membaca Siswa (Tes Akhir Siklus II) 

No. Kode Siswa 
Pert. 1  Pert 2. Pert 3. 

Skor % Skor  % Skor  % 

1 A-01 55 68,75 61 76,25 62 77,5 
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2 A-02 69 68,25 69 86,25 69 86,25 

3 A-03 49 61,25 53 66,25 55 86,75 

4 A-04 70 87,5 72 90 74 92,5 

5 A-05 68 85 74 92,5 75 93,75 

6 A-06 68 85 71 88,75 72 90 

7 A-07 68 85 72 90 75 93,75 

8 A-08 70 87,5 73 91,25 77 98,25 

9 A-09 61 76,25 71 88,75 73 91,25 

10 A-10 65 81,25 69 86,25 72 90 

11 A-11 64 80 69 86,25 75 93,75 

12 A-12 68 85 72 90 74 92,5 

Jumlah  775 950,75 826 1032,5 853 1086,25 

Persentase rata-rata  79,22 86,04 90,52 

Berdasarkan tabel dan diagram batang di 

atas, persentase ratarata aktivitas siswa kelas V 

SD N 4 peusangan dalam pembelajaran konsep 
bangun ruang melalui penggunaan alat peraga 

pada siklus II adalah 85,26%. Nilai rata-rata 

prestasi belajar konsep bangun ruang siswa 

pada siklus II adalah 84,16 dengan persentase 
rata-rata ketuntasan belajarnya adalah 88,33%. 

Berdasarkan pelaksanaan tindakan pada 

siklus II, diperoleh hasil bahwa pelaksanaan 
kegiatan pembelajaran konsep bangun ruang 

melalui penggunaan alat peraga telah berjalan 

dengan baik jika dibandingkan dengan 
pelaksanaan kegiatan pembelajaran pada siklus 

I.  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dipaparkan di atas, pembelajaran konsep 
bangun ruang siswa kelas V SD N 4 Peusangan 

melalui penggunaan alat peraga berdampak 

positif terhadap peningkatan nilai rata-rata tes 
prestasi belajar siswa, ketuntasan belajar siswa, 

serta aktivitas guru dan siswa. Nilai rata-rata tes 

prestasi belajar yang diperoleh pada siklus I ke 

siklus II meningkat sebanyak 23,83; Persentase 
rata-rata ketuntasan belajar yang diperoleh pada 

siklus I ke siklus II meningkat sebanyak 

60,33%; persentase rata-rata aktivitas guru pada 
siklus I ke siklus II meningkat sebanyak 

18,21%; serta persentase rata-rata aktivitas 

siswa pada siklus I ke siklus II meningkat 
sebanyak 20,6%.  

Berdasarkan indikator keberhasilan nilai 

rata-rata tes prestasi belajar konsep bangun 

ruang siswa telah mencapai lebih dari 80, 
persentase ketuntasan belajar siswa telah 

mencapai lebih dari 80%, serta meningkatnya 

persentase aktivitas guru dan siswa, maka 

pembelajaran konsep bangun ruang melalui 
penggunaan alat peraga dikatakan berhasil 

sehingga penelitian tindakan dihentikan sampai 

siklus II. 

 

5. PENUTUP 
Upaya Penggunaan alat peraga 3D dalam 

meningkatkan prestasi belajar Geometri Bangun 
Ruang siswa kelas V SD N 4 peusangan 

dilakukan dengan cara siswa mengamati, 

mengidentifikasi, dan bereksplorasi dengan alat 
peraga untuk menemukan sifat-sifat bangun 

ruang serta dengan memperagakan atau 

mempraktekkan alat peraga untuk menunjukkan 

sifat-sifat bangun ruang. Melalui penggunaan 
alat peraga, dampak positif yang terjadi adalah 

peningkatan nilai rata-rata tes prestasi belajar 

konsep bangun ruang siswa, persentase rata-rata 
ketuntasan belajar siswa, serta persentase 

aktivitas guru dan siswa kelas V SD N 4 

peusangan.  

Ada pun peningkatan yang terjadi dalam 
Penggunaan alat peraga 3D dalam 

meningkatkan   prestasi belajar Geometri 

Bangun Ruang siswa kelas V SD N 4 
peusangan berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan adalah sebagai berikut: 

1) Nilai rata-rata tes prestasi belajar konsep 
bangun ruang siswa kelas V SD N 4 

Peusangan mencapai ≥ 80. Nilai rata-rata 

yang diperoleh pada siklus I ke siklus II 

meningkat sebanyak 23,83 yaitu dari 60,33 
pada siklus I menjadi 84,16 pada siklus II.  
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2) Persentase rata-rata ketuntasan belajar 

siswa kelas V SD N 4 Peusangan dalam 
pembelajaran konsep bangun ruang 

melalui penggunaan alat peraga mencapai 

≥ 80%. Persentase rata-rata ketuntasan 
belajar yang diperoleh pada siklus I ke 

siklus II meningkat sebanyak 60,33% yaitu 

dari 28% pada siklus I menjadi 88,33% 
pada siklus II.  

3) Persentase aktivitas guru dan siswa kelas V 

SD N 4 Peusangan dalam pembelajaran 

bangun ruang melalui penggunaan alat 
peraga juga mengalami peningkatan dari 

siklus I ke siklus II. Persentase rata-rata 

aktivitas guru pada siklus I ke siklus II 
meningkat sebanyak 18,21% yaitu dari 

75,31% pada siklus I menjadi 93,52% pada 

siklus II. Persentase ratarata aktivitas siswa 
pada siklus I ke siklus II meningkat 

sebanyak 20,12% yaitu 65,47% pada siklus 

I menjadi 85,59% pada siklus II. 
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